KOMUNIS; SEJARAH GERAKAN SOSIAL  DAN IDIOLOGI KEKUASAAN by Rujikartawi, Erdi
 
JURNAL QATHRUNÂ Vol. 2 No. 2 (Juli-Desember 2015) 
Komunis; Sejarah Gerakan Sosial dan Ideologi Kekuasaan: Erdi Rujikartawi 
 
 
 
75
KOMUNIS; SEJARAH GERAKAN SOSIAL  
DAN IDIOLOGI KEKUASAAN 
 
Oleh: Erdi Rujikartawi 
 
Abstrak 
Kekuasaan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 
hirukpikuk kehidupan dunia. Dalam kekuasaan dominasi idiologi 
menjadi pelekat yang selalu dilanggengkan dan amaliah yang tidak 
boleh ditinggal bahkan ditawar-tawar. Idiologi menjadi kunci berbagai 
gerakan yang berujung pada kekusaan. Sekelumit tulisan ini berusaha 
menggambarkan pemahaman tentang komunisme dalam bingkai 
sejarah gerakan sosial dan idiologi kekuasaan yang dapat memperkaya 
khazanah intelektual dalam dunia ilmu pengetahuan. 
Kata Kunci : Komunisme, Idiologi, dan Gerakan Sosial  
  
Pendahuluan 
Komunisme bukan barang baru dalam dunia ilmu pengetahuan 
ia adalah domain diskursus yang tidak luntur ditelan zaman. 
Komunisme sebagai marwah dalam menjalankan peta politik 
kekuasaan. Politik kekuasaan dunia ditengarai oleh dua kekuatan besar 
yaitu demokrasi yang menjunjung tinggi nilai-nilai liberalistik dan 
dibagian lain komunisme yang menjunjung tinggi nilai-nilai sosialis. 
Namun demikian komunisme telah mengalami kematangan dan 
kejayaannya sendiri dan saat itu telah berlalu seiring dengan berlalunya 
kejayaan komunisme di Rusia sehingga sasat ini, komunisme hanya 
sebagai kekuatan idiologi kritik bagi idiologi-idiologi lainnya.  
Makalah singkat ini hendak menggambarkan sisi kematangan 
idiologi komunis yang dapat dijadikan sebagai perbandingan dalam 
melihat kekurangan dan kelemahan idiologi yang lainnya. Komunis 
yang dimaksudkan adalah komunis dalam artian sebuah paham atau 
pemikiran bukan komunis dalam artian komunis radikal yang 
mengedepankan idiologi kekuasaan dengan mengedepankan tatacara 
revolusi untuk sebuah kekuasaan. Dalam hal ini perlu ditelusuri 
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bagaimanakah asal muasal paham komunis yang mampu menciptakan 
gerakan sosial bahkan dapat menjadi idiologi politik kekuasaan? 
Semoga uraian singkat dalam makalah ini mampu memberikan 
gambaran tentang komunis sebagai gerakan sosial dan idiologi 
kekuasaan.        
 
Selayang Pandang tentang Paham Komunis 
Kata Komunisme muncul di Prancis sekira tahun 1830 
berbarengan dengan munculnya kata sosialisme. Dua kata ini semula 
sama artinya tetapi kata Komunisme dipakai untuk aliran sosialis yang 
lebih radikal, yang menuntut penghapusan total hak milik pribadi dan 
kesamaan konsumsi serta mengharapkan keadaan lebih baik bukan dari 
kebaikan pemerintah tetapi dari perjuangan kaum miskin/terhisap.1 
Hunt menuliskan socialism and communism are virtually 
interchangeable terms. The essence of both is that the means of 
production shall belong to the community.2 Kamus Besar Bahasa 
Indonesia menuliskan Komunis adalah penganut paham komunisme.3 
Paham Komunis tidak terlepas dari gagasan bahwa kekayaan 
dunia merupakan milik bersama dan lebih baik dari milik pribadi. 
Kepemilikan bersama menjadi gagasan yang mendorong membuat 
sama rata dalam situasi ekonomi semua orang, meniadakan perbedaan 
antara si miskin dan si kaya, menggantikan usaha mengejar keuntungan 
pribadi dengan kesejahteraan umum, sehingga dimungkinkan tidak 
terjadi situasi sosial yang dapat menjadi pembeda di antara semua 
orang. Gagasan ini lebih lanjut disebut dengan paham sosialisme. Oleh 
karena itu paham komunis tidak terlepas dan teridentikan dari 
gagasan/paham sosialis. 
                                                            
 1 Franz Magnis Suseno, 2001, Pemikiran Karl Marx, Jakarta, Gramedia hal 
19 
 2 R.N. Carew Hunt, 1983, The Theory and Practice of Communism, New 
York, Penguin Books, hal 27  
 3 Departemen Pendidikan Nasional, 2007, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Jakarta, Balai Pustak, hal 585  
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Gagasan sosialis sudah ditemukan dalam budaya Yunani Kuno, 
dimana seorang pemimpin negara tidak boleh menjadikan negara 
sebagai milik pribadi tetapi, segalanya secara bersama-sama, hidup 
dalam aturan yang sama serta tidak ada pembeda di antara orang-orang 
yang ada di dalamnya. Gagasan sosilis lebih lantang disampaikan oleh 
Jambulos abad 5 SM yang mengatakan bahwa, segala-galanya 
termasuk para istri  dimiliki bersama (Negara Matahari). 
Gagasan sosialis di abad pertengahan berkaitan erat dengan 
paham keagamaan, dengan pertimbangan bahwa, untuk menyambut 
kerajaan Tuhan orang harus bebas dari segala keterikatan. Di masa 
Renaissance orang mengharapkan sebuah komunitas dengan tatanan 
kehidupan bersama yang ideal dengan kehidupan masyarakat yang 
ditata agar semua dapat hidup dengan baik dan sejahtera. Di era 
modern gagasan sosialis dapat menghapuskan hak milik pribadi, 
kewajiban setiap orang untuk bekerja, penyamaan pendapatan dan hak 
semua orang, pengorganisasian produksi oleh negara sebagai sarana 
untuk penghapusna kemiskinan dan penghisapan orang kecil. 
Gagasan sosialis modern, diilhami oleh kaum borjuasi yang 
memperjuangkan kebebasan politik dan bebas berusaha serta berdagang 
yang tujuannya adalah untuk mengumpulkan kekayaan milik pribadi 
sebanyak-banyaknya dan sebebas-bebasnya. Kaum borjuasi juga 
menuntut kesamaan didepan hukum, kesamaan politik dan bukan 
kesamaan ekonomi, meskipun pada akhirnya perbedaan ekonomi 
menjadi dominasi perbedaan di depan hukum dan kesempatan 
berpolitik. Jurang perbedaan ekonomi inilah yang menjadi biang kladi 
terpecahnya kelompok si kaya dan si miskin, kelompok dengan 
berbagai harapan kekusaan politik dan kelas tinggi di depan hukum 
dengan kelompok yang tidak memiliki harapan politik bahkan harapan 
perlindungan hukum.  
Gagasan sosial modern mendorong produk pekerjaan 
merupakan milik pekerja dan kepemilikan bersama merupakan 
tutntunan etis dan akal budi. Milik bersama akan berjalan jauh lebih 
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baik dibandingkan dengan milik bersama. Konsentrasi kekayaan dan 
persaingan yang tidak terkontrol niscaya akan mengakibatkan 
kemiskinan dan krisis yang terus bertambah, system kepemilikan 
pribadi yang berlebih harus dirubah dengan system lain dimana 
organisasi produksi dan pertukaran hasil akan meniadakan kemelaratan, 
penghisapan, dan menghasilkan pembagian kekayaan baru yang sesuai 
dengan prinsip kesamaan.4 
 
Komunisme dan Ajaran Karl Marx 
Ajaran Karl Marx (Marxisme) tidaklah identik bahkan sama 
dengan komunisme yang ada dalam dasawarsa sekarang ini di Rusia, 
Indonesia, Cina dan Kuba misalnya karena, komunisme yang ada 
merupakan gerakan dan kekuatan politik yang terorganisir sebagai 
organisasi kepartaian  (Partai Komunis) untuk mendapatkan kekuasaan. 
Partai Komunis ada pada oktober 1917 di bawah pimpinan W.I. Lenin 
sebagai kekuatan politik dan idiologi internasional. Namun demikian 
komunis sebagai kekuatan politik pastilah membutuhkan idiologi 
sebagai perekat kekuatan, oleh karena itu ajaran Karl Marx dijadikan 
sebagai idiologi Partai Komunis/ajaran komunisme (Marxisme-
Leninisme). Dengan demikian Marxisme dijadikan sebagai komponen 
idiologi Partai Komunisme bukan komunisme sebagai kekuatan politik 
itu sendiri.5 
Marxisme merupakan pembakuan dari ajaran Karl Marx yang 
dilakukan oleh Friedrich Engels (1820-1895) dan tokoh teori Marxis 
Karl Kautsky (1854-1938) yang memudahkan pemahaman ajaran Karl 
Marx sebagai idiologi perjuangan kaum buruh, meskipun hal inipun 
menurut Georg Lukacs merupakan penyimpangan dari ajaran yang 
dikemukakan oleh Karl Marx.  
                                                            
 4 Franz Magnis Suseno, 2001, Pemikiran Karl Marx, Jakarta, Gramedia hal 
16-19  
 5 Ibid 5.  
 
JURNAL QATHRUNÂ Vol. 2 No. 2 (Juli-Desember 2015) 
Komunis; Sejarah Gerakan Sosial dan Ideologi Kekuasaan: Erdi Rujikartawi 
 
 
 
79
Ajaran Karl Marx yang populer adalah tentang keterasingan 
(dalam pekerjaan) dan teori kelas. Keterasingan dalam pekerjaan adalah 
dasar dari segala keterasingan manusia karena, menurut Karl Marx 
pekerjaan adalah tindakan manusia yang paling dasar, dalam pekerjaan 
manusia membuat dirinya menjadi nyata. Manusia membuat kegiatan 
hidupnya menjadi objek kehendak dan kesadarannya, manusia 
berhadapan bebas dengan produknya, manusia bekerja secara bebas dan 
universal, bebas karena ia dapat bekerja meskipun tidak merasakan 
kebutuhan langsung. Kegiatan bebas dan sadar adalah ciri keberadaan 
manusia. Dengan demikian pekerjaan menjadi esensi pembeda antara 
manusia dengan mahluk apapun dan menunjukan bebas dan 
universalnya manusia. Dalam pekerjaan sebagai objektivasi manusia, 
pekerjaan juga membuktikan manusia sebagai mahluk sosial, yang 
memastikan dirinya selalu berhadapan dengan orang lain dengan rasa 
yang saling membutuhkan. Sifat sosial manusia dalam pekerjaan 
membuktikan bahwa, manusia yang bersangkutan sadar dirinya penuh 
dengan kekurangan dan membutuhkan orang lain dalam menyelesaikan 
pekerjaanya. 
Pekerjaan menjadi sarana prealisasian diri manusia, seharusnya 
pekerjaaan mesti menggembirakan, pekerjaan mestinya memberikan 
kepuasan namun yang terjadi malah kebalikannya kebanyakan orang 
khususnya bagi para buruh industri dalam system kapitalis pekerjaan 
tidak merealisasikan hakekat manusia melaikan mengasingkannya. 
Menurut Karl Marx orang bekerja tidak secara bebas dan universal, 
melaikan keterpaksaan sebagai syarat untuk bisa hidup. Jadi pekerjaan 
tidak mengembangkan melainkan mengasingkan manusia baik dari 
dirinya sendiri maupun dari orang lain.6 
Keterasingan dari dirinya sendiri mempunyai tiga segi pertama, 
pekerja terasing dari produk yang dihasilkannya, hasil pekerjaan 
seharusnya menjadi sumber persaan bangga dan mencerminkan 
kecakapan pekerja karena, produk pekerjaan adalah objektivasi pekerja 
                                                            
 6 Ibid, 95 
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yang meletakan hidupnya ke dalam objeknya. Namun demikian 
seorang buruh upahan dalam system kapitalis ia tidak memiliki hasil 
pekerjaanya, produknya adalah milik pemilik pabrik. Apalagi tatkala 
seorang pekerja hanya mengerjakan bagian kecil dari suatu produksi 
yang sudah jadi maka karya dan pekerjaannya tidak akan dilihatnya. 
Kedua, pekerjaan tidak ada arti lagi bagi si pekerja. Pekerjaan menjadi 
terasing darinya karena, disaat melakukan pekerjaanya ia berada di luar 
dirinya pekerjaanya hanyalah keterpaksaan dan milik orang lain bukan 
berdasarkan hasrat dan dorongan batinnya. Dengan demikian pekerjaan 
tersebut bukan kebutuhan si pekerja melaikan ia bekerja hanya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan hal itu di luar pekerjaan. Ketiga, 
keterasingan dari pekerjaan. Pekerjaan hanya dijadikan sarana untuk 
pencapaian kebutuhan fisik agar terbebas dari kelaparan bukakan bebas 
dan universalitas yang menciptakan kepuasan batin dan kebanggaan 
akan produk dan pekerjaannya.   
 Keterasingan dari orang lain itu terjadi karena manusia yang 
bersangkutan secara hakiki terasing dari dirinya dan hal ini merupakan 
konsekwensi langsung dari manusia terasing dari produk pekerjaanya 
dan kegiatan hidupnya. Pekerjaan upahan menyebabkan keterasingan 
antar manusia karena hakekat pekerjaan menunjukan sifat sosial 
manusia dimana manusia saling membutuhkan satu dengan lainnya, 
namun karena uapahan dan bertujuan agar terbebas dari kelaparan 
maka yang terjadi ia terasing dengan sesamanya. Keterasingan dari 
sesamanya disebabkan oleh kekuatan yang menunjukan kepemilikan 
pribadi yang berlebih dan membedakan antara yang satu dengan yang 
lainnya. System hak milik pribadi, seorang pekerja berada di bawah 
kekuasaan pemilik modal/ kapitalis yang tidak bekerja. Dalam 
kenyataan ini terdapat dua kelas yang berbeda jauh yaitu kelas buruh 
(yang bekerja) dan pemilik modal/kapitalis (yang tidak bekerja) dua 
kelas ini saling berlawanan karena perbedaan faktor kepentingan buruh 
mengharapkan upah yang telah di tetapkan agar terhindar dari 
kelaparan sedangkan kapitalis mengharapkan keuntungan setinggi-
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tingginya. Hanya saja kapitalis menggunakan/memperalat buruh dalam 
mencapai tujuan-tujuannya. Dengan demikian kaum buruh dan pemilik 
modal/kapitalis menjadi terasing antara satu dengan yang lainnya dan 
keterasingan itu juga merusak hubungan dalam masing-masing kelas. 
Untuk itu system kepemilikan pribadi harus dihapus sebagai 
konsekwensi dari proses sejarah yang mesti berlanjut. 
 Kelas sosial, dianggap sebagai golongan sosial dalam sebuah 
tatanan masyarakat yang ditentukan oleh posisi tertentu dalam proses 
produksi.7  Dalam kelas sosial terdapat kelas atas dan kelas bawah, 
kelas atas terdiri dari kapitalis/pemilik modal yang hidup dari 
keuntungan produksi dan tuan tanah yang hidup dari rente tanah 
sedangkan kelas bawah adalah kaum buruh/ kaum proletariat yang 
hidup dari upah. Kelas atas merupakan kaum kaptilais yang memiliki 
segala alat produksi, modal dan tanah yang diidentikan sebagai kaum 
kuat yang memiliki segalanya sedangkan kaum buruh merupakan kaum 
lemah, tertindas yang hidup berdasarkan upah yang ditentukan oleh 
kaum kelas atas/ kapitalis. Hubungan kelas atas dan kelas bawah adalah 
hubungan kekuasaan karena yang satu adalah kaum yang berkuasa atas 
kaum yang lainnya. Kaum kelas atas berupaya semaksimal mungkin 
menggunakan tenaga kaum kelas bawah untuk mendapatkan 
keuntungan yang diinginkan, oleh karena itu kaum kelas bawah 
merupakan kaum yang dihisap/ditindas untuk kepentingan dan 
pencapaian tujuan kaum kelas atas.8  
 Karl Marx membedakan tiga tahap umat manusia, tahap 
pertama adalah masyarakat purba sebelum pembagian pekerjaan 
dimulai. Tahap kedua adalah tahap pembagian kerja sekaligus sebagai 
tahap pemilikan pribadi dan tahap keterasingan. Tahap ketiga adalah 
tahap kebebasan, pada tahap ini hak milik pribadi sudah di hapus dan 
terdapat kesamaan hak milik dan produksi.9 Kekayaan yang telah 
                                                            
 7Ibid, 111  
 8Ibid, 112-115  
 9Ibid, 102  
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diciptakan umat manusia yang menyebabkan keterasingan akan 
berubah menjadi suatu kebebasan tanpa hak milik pribadi melaikan 
menjadi hak milik seluruh umat manusia. Keterasingan manusia dengan 
alam maupun dengan manusia lainnya akan berakhir, Karl Marx 
menyebutnya dengan komunisme karena, semua memiliki segala-
segalanya bersama. Komunisme adalah penghapusan positif hak milik 
pribadi sebagai keterasingan diri manusia. Positif karena apa yang telah 
diciptakan dalam keterasingan tidak ditiadakan, melainkan dimiliki 
bersama dan oleh karena itu pemilikan nyata hakikat manusia oleh 
manusia dan bagi manusia. Komunisme adalah sebagai humanism utuh 
dan naturalisme utuh karena ia adalah pemecahan nyata pertentangan 
antara manusia dengan alam dan dengan manusia lainnya, antara 
kebebasan dan keniscayaan ia adalah pemecah teka-teki sejarah 
penghilangan kelas berkuasa dan kelas tertindas.  
 
Komunisme sebagai Gerakan Sosial 
Pemikiran Karel Marx tentunya dipengaruhi oleh pemikiran 
berbagai tokoh/ filusuf sebelumnya  sebut saja Feuerbach dan Hegel. 
Kritik Feuerbach terhadap agama menjadi titik tolak pemikiran Karl 
Marx. Agama bagi Karl Marx adalah ciptaan manusia bukan agama 
yang membuat manusia. Agama adalah prealisasian hakekat manusia 
dalam angan-angan dan menjadi bukti bahwa, manusia belum mampu 
merealisasikan hakekat dirinya sendiri. Agama menjadi tanda 
keterasingan manusia dari dirinya sendiri. Agama adalah keluhan 
mahluk yang tertekan, perasaan dunia tanpa hati, sebagaimana ia adalah 
suatu roh zaman yang tanpa roh, ia adalah candu rakyat. 
Pemikaran Karl Marx yang menjadi dasar kekuatan ideologi 
komunisme dan motivator gerakan sosial kaum buruh di Jerman. 
Kekuatan pemikiran Karl Marx menjadi inspirasi dan penyemangat 
perubahan (revolusi) ketidak berdayaan kaum buruh untuk menentang 
ketidak adilan dan ketertindasan oleh kaum kapitalis. Hasil pemikiran 
Karl Marx dapat dirasakan hingga sekarang, pemikiran yang pada 
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akhirnya menjadi koreksi kaum kapitalis untuk memperbaiki segala 
kekurangan dan kelemahannya sehingga, jurang pemisah antara kaum 
pemilik modal dan kaum buruh bukanlah jurang yang tajam dan 
pembeda yang jelas. Hubungan keduanya merupakan sinergisitas yang 
saling membutuhkan, saling bekerja sama untuk mencapai tujuan-
tujuan yang sama bukan pemerasan dan penindasan. 
 
Komunisme sebagai idiologi Kekuasaan         
Pemikiran komunisme Karal Marx sebagai pemikiran yang 
menciptakan gerakan sosial di Jerman karena, ke tidak adilan dan 
ketertindasan kaum buruh oleh kaum kapitalis menjadi inspirasi 
tersendiri untuk di kembangkan menjadi idiologi politik dan kekuasaan 
oleh Lenin dan Stalin di Rusia. Padahal bagi Karal Marx sendiri 
idiologi merupakan kesadaran palsu, kesadaran yang mengacu pada 
nilai-nilai moral tinggi dengan sekaligus menutup kenyataan bahwa di 
belakang nilai-nilai luhur itu tersembunyi kepentingan-kepentingan 
egois kelas-kelas berkuasa.10 Dengan idiologi komunis yang di 
kembangkan oleh Lenin dan Stalin di Rusia mampu menciptakan jalan 
kekusaan yang berbeda dan sekaligus sebagai anti tesa kekuatan 
idiologi politik kekuasaan demokrasi yang dikembangkan oleh negara-
negara di Eropa dan Amerika Serikat. 
Kesuksesan Lenin dan Stalin di Rusia menempatkan pemikiran 
Karl Marx sebagai dasar idiologi perubahan dapat dilihat dari 
penjabarannya tentang Leninism is Marxism of the era of imperialism 
and of the proletarian revolution. Lenin had to guide his followers in a 
situation that had at last become a revolutionary one.11 Kesuksesan 
Lenin terbuktikan dengan menjadikan Rusia sebagai negara komunis 
yang kuat. Meskipun di era sekarang kekuatan Rusia sebagai negara 
                                                            
 10Franz Magnis Suseno, 1992, Filsafat Sebagai Ilmu Kritis, Jogjakarta, 
Kanisius, hal 228  
 11 R.N. Carew Hunt, 1983, The Theory and Practice of Communism, New 
York, Penguin Books, hal171 
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komunis dan anti tesa dari negara-negara demokrasi tinggal kenangan 
sejarah.  
Kesuksesan Lenin dan Stalin di Rusia dengan menggunakan 
idiologi kekuasaan berdasarkan paham komunis hendak diterapkan di 
Indonesia, hal ini dapat di tengarai dari adanya Gestapu (gerakan 
September 30) dan lebih dikenal dengan gerakan 30 september atau G 
30-S/PKI, yang ditandai oleh pengumuman Komandan Bataliyon 1 
Resimen Pengawal Presiden Cakrabirawa, Letkol Oentoeng di RRI 
yang mengatakan atas nama kesatuan-kesatuan tentara yang terlibat 
mengumumkan bahwa, ia memimpin suatu gerakan untuk 
menyelamatkan Presiden Sukarno dari kemungkinan kudeta yang 
dilakukan oleh sekelompok jendral angkatan darat yang dikenal sebagai 
dewan jendral. Oentoeng menyatakan bahwa, presiden dalam keadaan 
selamat dan diamankan di suatu tempat yang dirahasiakan. Oentoeng 
juga mengumumkan bahwa, pemerintahan Soekarno telah dibubarkan 
dan telah diganti oleh suatu dewan revolusioner. Sambil menunggu 
terbentuknya dewan revolusi nasional ia menyerukan kepada rakyat 
supaya membentuk dewan semacam di tingkat provinsi dengan jumlah 
anggota tidak boleh lebih dari 25 orang, di tingkat kabupaten  tidak 
boleh lebih dari 15 orang, di tingkat kecamatan tidak lebih dari 10 
anggota dan di tingkat desa tidak boleh lebih dari 7 orang. Anggota. 
Hanya selang beberapa jam pengumuman pertamanya Oentoeng 
mengeluarkan suatu keputusan tentang pembentukan dewan revolusi 
nasional yang diberi nama Dewan Revolusi Indonesia. Pimpinan 
beserta anggota dewan ini berjumlah 45 orang dan Oentoeng  bertindak 
sebagai ketua.12 
 Dari kejadian Lubang Buaya dan kejadian-kedaian lain yang 
bermuara pada paham idiologi kekuasaan komunis menunjukan 
gerakan ini merupakan gerakan radikal yang dilatar belakangi oleh 
sekelompok orang yang hendak berkuasa. Sejarah mencatat berbagai 
                                                            
 12Hermawan Sulistiyo, 2001, Palu Arit di lading Tebu, Jakarta, Gramedia, 
hal 4   
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kejadian pemberontakan dan kudeta serta gerakan-gerakan politik 
untuk mencapai kekuasaan yang dilatar belakangi oleh paham 
komunisme radikal, meskipun sejarah itupun terkadang tidak 
menunjukan kejelasan siapa dan kelompok mana yang menjadi korban 
dan siapa atau kelompok mana yang menjadi pelaku keberutalannya.  
Padahal inti dari paham komunis dan pemikiran Karal Marx adalah 
menghilangkan ketertindasan dan persamaan atas hak milik ekonomi 
dan sejahtera secara bersama-sama. 
 
Penutup 
 
Diskursus tentang suatu pemikiran tidak akan pernah berhenti 
sepanjang manusia itu hendak mempersoalkan dan mencari jawaban 
atasnya. Begitupun tentang paham komunisme ataupun paham-paham 
lainnya, untuk itu segala persoalan, kekurangan dan sebagainya tentang 
pemikiran dan secara khusus makalah ini diserahkan pada pembaca 
yang budiman. Saya berharap semoga makalah ini dapat memberikan 
sesuatu yang bermanfaat dan menambah khazanah diskursus dalam 
dunia ilmu pengetahuan. 
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